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Abstract 
 

Arabic language learning currently challenges increasing students' interest and 

understanding, especially at the junior high school level. One of the factors that 

influences the effectiveness of Arabic language learning is the use of appropriate 

learning methods. This study aims to analyze the implementation of the fun learning 

method in Arabic language learning to increase the interest in learning of class IX 

students of MTs Nurul Falah. The research method used is a qualitative approach 

with data collection techniques through observation, interviews, and documentation. 

The subjects of the study consisted of Arabic language teachers and students involved 

in learning using the fun learning method. The results of the study indicate that the 

fun learning method has a very important role in increasing the effectiveness and 

involvement of students. The learning method in the form of chain word guessing or 

games with guessing sports with the concept of smart and careful in groups can make 

the learning process more interesting, fun, and interactive MTs Nurul Falah. These 

findings indicate that the fun learning method has been running well and even this 

method should continue to be maintained to increase the effectiveness of Arabic 

language learning in MTs schools. 

Keywords: Fun Learning Method; Arabic Language Learning; Interest in Learning 

 

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Pembelajaran bahasa arab saat ini menghadapi 

tantangan dalam meningkatkan minat dan pemahaman siswa, terutama di tingkat menengah 

pertama. Salah satu faktor yang memengaruhi efektivitas pembelajaran bahasa arab adalah 

penggunaan metode pembelajaran yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

implementasi metode fun learning dalam pembelajaran bahasa arab untuk meningkatkan minat belajar 
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siswa kelas IX MTs Nurul Falah. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian 

terdiri dari guru bahasa Arab dan siswa yang terlibat dalam pembelajaran menggunakan metode fun 

learning. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran fun learning memiliki 

peran yang sangat penting dalam meningkatkan efektivitas dan keterlibatan siswa. Metode 

pembelajaran berupa tebak kata berantai maupun permainan dengan tebak raga dengan konsep 

cerdas cermat secara berkelompok, mampu membuat proses belajar lebih menarik, menyenangkan, 

dan interaktif MTs Nurul Falah. Temuan ini mengindikasikan bahwa metode pembelajaran fun 

learning sudah berjalan dengan baik dan bahkan metode ini yang seharusnya terus dipertahankan 

agar meningkatkan efektivitas pembelajaran bahasa Arab di sekolah MTs. 

Kata Kunci: Metode Fun Learning; Pembelajaran Bahasa Arab; Minat Belajar 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Dalam dunia pendidikan di Indonesia, Bahasa Arab menjadi salah satu mata 

pelajaran tambahan yang diajarkan di berbagai sekolah. Di sekolah-sekolah Islam, Bahasa 

Arab bahkan menjadi mata pelajaran wajib bagi para siswa, karena perannya yang penting 

dalam agama Islam. Al-Qur’an dan Hadis, yang menjadi pedoman hidup umat Muslim, 

ditulis dalam bahasa tersebut (Moh. Aziz, 2021). Oleh karena itu, untuk memahami Al-

Qur’an dan Hadis dengan lebih baik, seseorang sebaiknya mempelajari dan menguasai 

Bahasa Arab terlebih dahulu (Nasita, 2022). 

Seperti halnya bahasa asing lainnya, pembelajaran Bahasa Arab bertujuan agar 

peserta didik menguasai empat keterampilan utama: mendengar (istima’), berbicara (kalam), 

membaca (qira’ah), dan menulis (kitabah) (Syafiq, 2021). Bahasa Arab memiliki 

karakteristik unik mulai dari pelafalan, kosakata, tata bahasa, hingga bentuk huruf yang 

khas (Mufidah, 2021). Karena adanya berbagai perbedaan ini, guru dituntut untuk 

meningkatkan kreativitas dan inovasi dalam memilih metode pembelajaran yang sesuai, 

sehingga peserta didik dapat mengikuti proses belajar dengan baik dan mencapai hasil yang 

optimal (Isop Syafe’i, 2020). 

Metode pengajaran dianggap efektif jika mampu membantu peserta didik mencapai 

tujuan pendidikan yang telah dirancang. Namun, pembelajaran Bahasa Arab sering 

dianggap sulit oleh siswa, sehingga minat mereka terhadap pelajaran ini cenderung rendah 

(Nurul, 2022). Dalam kondisi ini, peran guru menjadi sangat penting untuk mengatasi 

rendahnya minat belajar siswa. 



Nur Diana Fatimatus Zahro & Sulton Firdaus 

 As-Sabiqun: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini 538 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di MTs Nurul Falah Binakal, diketahui 

bahwa siswa kelas VIII pada semester genap tahun ajaran 2023/2024 kurang aktif dalam 

pembelajaran Bahasa Arab. Guru mengungkapkan bahwa metode Qawaid yang digunakan 

pada semester tersebut dianggap sulit dan monoton. Banyak siswa mengalami kesulitan 

dalam memahami materi karena tidak memiliki latar belakang pendidikan pesantren, 

sehingga pembelajaran terasa padat, membosankan, dan membuat Bahasa Arab terkesan 

sulit. Selain itu, minimnya dukungan lingkungan terhadap pembelajaran Bahasa Arab 

memperburuk kondisi tersebut. 

Namun, pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025, setelah siswa naik ke kelas 

IX, guru mulai menerapkan metode Fun Learning. Hasilnya menunjukkan peningkatan 

keaktifan siswa dalam pembelajaran Bahasa Arab. Berdasarkan pengamatan tersebut, guru 

menyimpulkan bahwa penerapan metode Fun Learning dapat menjadi solusi efektif untuk 

meningkatkan minat, pemahaman, dan keaktifan siswa dalam pembelajaran. 

Penggunaan metode pembelajaran yang sesuai dapat meningkatkan hasil belajar 

secara optimal (Mardhatillah, 2023). Saat ini, pembelajaran banyak disajikan melalui metode 

yang menyenangkan, dikenal dengan istilah fun learning. Metode ini tidak hanya bertujuan 

meningkatkan minat belajar siswa, tetapi juga melibatkan mereka secara aktif dalam proses 

pembelajaran, membantu pemahaman materi, meningkatkan motivasi, dan memberikan 

kepuasan belajar. 

Menurut para pendidik dari komunitas sekolah alam, fun learning adalah proses 

belajar yang mengangkat kehidupan secara alami, nyata, indah, dan nyaman, menjadikan 

pembelajaran sebagai bagian dari aktivitas kehidupan nyata yang dijalani dengan penuh 

kegembiraan. Teori Tolstoy juga menyatakan bahwa pembelajaran yang menyenangkan 

membantu peserta didik memahami materi dengan lebih bermakna, memotivasi mereka, 

dan memberikan kepuasan dalam belajar (Hj. Syamsiar, 2017). Berdasarkan pendapat ini, 

dapat disimpulkan bahwa metode fun learning adalah cara belajar yang menyenangkan dan 

mengasyikkan, berfokus pada kondisi psikologis siswa serta suasana lingkungan belajar, 

sehingga dapat menumbuhkan minat belajar siswa. 

Materi pembelajaran dalam metode fun learning disajikan melalui permainan, 

bercerita, tebak-tebakan, dan bernyanyi, yang menciptakan suasana menyenangkan dalam 

pembelajaran Bahasa Arab (Rouf, 2022). Metode ini bertujuan menumbuhkan rasa cinta 

dan keinginan untuk belajar (Nurul H. A., 2022). Penerapan metode ini merupakan 
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kombinasi dari Quantum Learning dan Quantum Teaching dengan memanfaatkan 

permainan (games). 

Minat belajar adalah rasa ketertarikan yang muncul dari dalam diri seseorang untuk 

mengikuti proses pembelajaran demi menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman. 

Minat belajar berkembang ketika siswa memiliki motivasi dan ketertarikan terhadap suatu 

hal, serta keinginan untuk memahaminya lebih dalam. Minat belajar siswa sangat penting 

dalam kelancaran proses belajar mengajar (Rouf, 2022). Siswa dengan minat belajar tinggi 

cenderung mendukung pembelajaran yang efektif, sedangkan siswa dengan minat rendah 

cenderung mengalami penurunan kualitas dan hasil belajar. Oleh karena itu, guru perlu 

kreatif dan inovatif dalam memilih metode pembelajaran agar proses belajar tidak 

monoton, lebih menyenangkan, dan mampu meningkatkan minat serta prestasi siswa 

secara optimal. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan metode fun learning dalam 

pembelajaran Bahasa Arab, seperti di MTs Futuhiyyah Banyuwangi tahun ajaran 

2021/2022, berhasil menciptakan suasana belajar yang menyenangkan melalui aktivitas 

permainan, bercerita, tebak-tebakan, dan bernyanyi (Rouf, 2022). Selain itu, penggunaan 

metode fun learning berbasis permainan ular tangga di MI Al-Muhtadin meningkatkan 

keaktifan dan antusiasme siswa, karena pembelajaran digabungkan dengan aktivitas 

bermain. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa metode fun learning efektif menciptakan 

pembelajaran Bahasa Arab yang interaktif dan menyenangkan. Hal ini terbukti pada siswa 

kelas 2 SD Al-Qur'an Roudlotut Tholibin, di mana metode ini memudahkan siswa 

mengingat kosakata melalui aktivitas bernyanyi dan permainan (Anita, 2023). 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas 

penerapan metode Fun Learning dalam pembelajaran Bahasa Arab siswa kelas IX di MTs 

Nurul Falah Binakal. Penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis strategi pembelajaran 

yang digunakan dalam metode Fun Learning serta mengidentifikasi hambatan-hambatan 

yang dihadapi dalam penerapannya. 

 

METODE 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian studi kasus dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Studi kasus merupakan jenis penelitian yang melibatkan eksplorasi 

mendalam terhadap suatu sistem yang berkaitan, didasarkan pada pengumpulan data yang 
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komprehensif. Objek penelitian dalam studi kasus dapat berupa individu, program, 

kegiatan, sekolah, kelas, atau kelompok (Jauhar Ali, 2019). Pendekatan kualitatif dipilih 

karena memungkinkan peneliti untuk meneliti kondisi objek secara alami, dengan peneliti 

berperan sebagai instrumen utama. 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Nurul Falah Binakal pada semester ganjil tahun 

ajaran 2024/2025, dengan fokus pada siswa kelas IX. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Wawancara dilakukan terhadap guru Bahasa Arab kelas IX untuk memperoleh 

informasi mengenai materi ajar, jadwal pembelajaran, karakteristik siswa, serta metode 

pengajaran yang diterapkan. Selain itu, wawancara mendalam juga dilakukan terhadap 

beberapa siswa untuk mengetahui pandangan mereka terhadap pembelajaran Bahasa Arab 

serta tingkat minat belajar mereka. Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung 

proses pembelajaran Bahasa Arab, khususnya dalam penerapan metode Fun Learning. 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data administratif dan akademik, seperti 

alamat sekolah, jumlah guru dan siswa, silabus, materi ajar, serta dokumentasi pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan metode Fun Learning. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis data model Miles dan 

Huberman, yang mencakup tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan (Putri, 2020). Pada tahap reduksi data, data yang telah dikumpulkan diseleksi 

sesuai dengan kebutuhan penelitian. Data tersebut kemudian disajikan dalam bentuk narasi, 

tabel, atau gambar sesuai relevansi. Setelah itu, peneliti melakukan penarikan kesimpulan 

berdasarkan data yang telah disajikan. 

Melalui metode penelitian yang sistematis ini, diharapkan diperoleh pemahaman 

yang mendalam mengenai efektivitas penerapan metode Fun Learning dalam meningkatkan 

minat belajar siswa kelas IX di MTs Nurul Falah Binakal. 

 

HASIL 

1. MTs Nurul Falah Binakal 

MTs Nurul Falah merupakan lembaga pendidikan swasta yang terletak Kecamatan 

Binakal, Kabupaten Bondowoso, Jawa Timur. Sekolah ini berdiri pada tanggal 9 Juli 2010 

berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama Nomor Kd.13.11/4/PP.03.2/1522/2010. 
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Madrasah ini mengimplementasikan kurikulum yang mengintegrasikan ilmu umum dan 

ilmu agama, dengan visi mencetak generasi yang berakhlak mulia, cerdas, serta memiliki 

keterampilan yang baik. 

MTs Nurul Falah menerapkan berbagai metode pembelajaran yang inovatif, termasuk 

dalam pengajaran bahasa Arab. Fokus utama pembelajaran bahasa Arab di madrasah ini 

adalah meningkatkan pemahaman kosa kata peserta didik melalui pendekatan yang 

menyenangkan dan interaktif. 

2. Implementasi Penerapan Pembelajaran Metode Fun Learning  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, pembelajaran bahasa Arab MTs IX di 

MTs Nurul Falah Binakal dilakukan dengan berbagai metode yang menyesuaikan 

dengan kebutuhan peserta didik. Beberapa pendekatan yang digunakan antara lain: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Alur Kegiatan Pembelajaran 

a. Permainan tebak kata berantai  

Permainan ini dilakukan dengan seluruh siswa yang membuat lingkaran, lalu 

salah satu siswa dipanggil oleh guru untuk diberikan kertas yang berisi mufrodat 

didalamnya, orang pertama tersebut lalu menyebutkan dan orang kedua harus 

menyebutkan mufradat selanjutnya dari huruf terakhir dari kata orang pertama tadi 

misalnya orang pertama menyebutkan باب yang artinya pintu, lalu orang kedua 

melihat huruf terakhir dari kata tersebut berupa  ب lalu orang kedua menyebutkan 

 yang artinya lantai, semua mufrodat yang telah disebutkan adalah kosa kata بلاط

yang mereka pelajari dan hafalkan selama proses pembelajaran berlangsung. 

b. Permainan tebak raga 

Permainan ini dilakukan seperti cerdas cermat, jadi guru membentuk 

beberapa sesi dan dengan jumlah keseluruhan siswa guru membuat kelompok 

berdasarkan deretan bangku, lalu sesi pertama guru memanggil salah satu dari 
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semua perwakilan kelompok untuk maju dan diberikan kertas yang berisi mufrodat 

untuk di peragakan kepada teman kelompoknya, lalu diperagakan dan siswa 

kelompoknya menebak mufrodat dari yang sudah di peragakan, proses ini 

dilakukan secara bergantian disetiap kelompoknya dengan mufrodat yang berbeda 

beda.  

3. Aktivitas Penerapan Pembelajaran Metode Fun Learning  

Pembelajaran bahasa Arab dengan metode fun learning  kelas IX di MTs Nurul Falah 

Binakal diawali dengan ice breaking, seperti permainan tebak kata dan tebak raga yang 

dilakuan diberikan kertas yang berisi mufrodat untuk di peragakan. Aktivitas ini 

menciptakan suasana yang nyaman, mendorong siswa untuk berbicara di depan umum, 

serta membangun lingkungan belajar kelompok yang menyenangkan. 

Setelah itu setiap bulan sekali menyesuaikan dengan kondisi dan materi yang akan 

diajarkan dengan tujuan menghilangkan kejenuhan ketika siswa merasa bosan dan sulit 

pada saat proses pembelajaran berlangsung disetiap pertemuannya dan melakuakn 

evaluasi dengan mengukur daya ingat hafalan dan pemahaman siswa dalam 

mempelajari bahasa arab secara tepat. 

 

4. Persepsi Guru dan Siswa terhadap Metode Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2: wawancara dengan Guru MTs Nurul Falah Binakal 

Dari hasil wawancara dengan beberapa peserta didik dan guru di kelas  IX di MTs 

Nurul Falah Binakal, diperoleh tanggapan positif mengenai penerapan metode fun 

learning dalam pembelajaran bahasa Arab: 

a. Ayu Qomariah, Istiaratul Munawwaroh, dan Siti nur Aisyah (siswa kelas IX, 

2025): "Saya senang belajar dengan cara ini, lebih menyenangkan dan tidak membosankan. 
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Saya dan teman-teman lebih aktif dalam pembelajaran serta dapat menghafal kosa kata baru 

dengan mudah dan senang." 

b. Ustad Huzairi (guru bahasa Arab, 2025): "Selaku guru mata pelajaran Bahasa Arab 

sayabisa menilai bahwasannya metode tersebut bisa membuat minat siswa meningkat.keterlibatan 

siswa secara langsung, siswa yangg tertarik dengan metode pembelajaran akan lebih banyak 

bertanya atau menyelesaikan beberapa  tugas yang diberikan”. 

5. Efekivitas Metode Fun Learning Dalam Pembelajaran Bahasa Arab 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3: wawancara dengan siswi MTs Nurul Falah Binakal 

Dari hasil wawancara dengan beberapa peserta didik dan guru di kelas  IX di MTs 

Nurul Falah Binakal, diperoleh tanggapan positif mengenai penerapan efektivitas 

metode fun learning dalam pembelajaran bahasa Arab: 

a. Meningkatkan pembiasaanya perilaku baik siswa: Mengaitkan bahasa dengan 

kegiatan sehari-hari, seperti bacaan sholat, wudhu, do’a-do’a harian serta belajar 

percakapan dengan menggunakan Bahasa Arab.  

b. Menambah penguasaan kosakata bahasa arab.  

c. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba konsep-konsep dasar 

sebelum pelajaran dimulai. 

d. Siswa mendapatkan pengalaman dalam kehidupan sehari-hari sehingga mereka 

tidak merasa terbebani dengan bahasa Arab, diantaranya dengan diberi pujian, 

selingan humor, mengahadirkan bentuk-bentuk permainan sesuai dengan materi. 

Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa metode fun learning  dalam 

pembelajaran Bahasa Arab kelas IX di MTs Nurul Falah Binakal diawali dengan ice 

breaking mengenalkan mufrodat yang diterapkan merupakan strategi yang efektif 

dalam meningkatkan pemahaman bahasa Arab siswa. Oleh karena itu, metode ini 
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dapat terus dikembangkan dan dijadikan model bagi pembelajaran bahasa Arab di 

tingkat madrasah ibtidaiyah lainnya. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian di MTs Nurul Falah Binakal, penggunaan metode fun 

learning melalui permainan tebak kata berantai dalam pembelajaran kosa kata Bahasa Arab 

terbukti meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar siswa. Metode ini membuat 

pembelajaran lebih menyenangkan, sehingga siswa merasa antusias dalam mengikuti proses 

belajar mengajar. Keterlibatan siswa dalam aktivitas kelompok dan kemampuan mereka 

dalam mengingat kosa kata baru juga meningkat secara signifikan. 

Namun demikian, hambatan seperti keterbatasan waktu, kurangnya fokus siswa 

dalam pelajaran, dan ketidaksesuaian antara topik pembelajaran dengan kurikulum yang 

sudah ditetapkan menjadi tantangan yang perlu diatasi agar metode ini dapat berjalan lebih 

optimal. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Yulinda (2017) yang menunjukkan bahwa 

metode tebak kata berantai mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 

tidak membebani siswa, khususnya dalam pembelajaran Bahasa Arab. Selain itu, temuan ini 

juga memperkuat pendapat Leni Maysarah Ritonga (2018) bahwa penggunaan media yang 

autentik, sederhana, dan relevan dengan tujuan pembelajaran dapat meningkatkan 

efektivitas penguasaan materi. 

Di sisi lain, hasil penelitian ini juga mendukung klasifikasi metode pembelajaran 

bahasa Arab oleh Muhammad Hairul Ripqi yang mengategorikan aktivitas permainan 

sebagai bagian dari kegiatan penunjang pembelajaran (nasyathat ta’limiyah). Ini 

mempertegas pentingnya aktivitas berbasis permainan dalam meningkatkan keterampilan 

berbahasa Arab siswa. 

Namun, berbeda dengan pendekatan tradisional seperti metode Qawaid yang lebih 

fokus pada hafalan aturan nahwu dan sharaf, metode fun learning yang diterapkan di MTs 

Nurul Falah lebih menekankan pada keterlibatan emosional dan sosial siswa, sebagaimana 

dijelaskan oleh Jauhar Ali (2019).  
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`Ali Jauhar menegaskan bahwa permainan dalam pembelajaran bahasa Arab 

bertujuan untuk membuat proses belajar lebih menyenangkan dan efektif, bukan sekadar 

untuk evaluasi (Jauhar Ali, 2019). 

Tabel 1: Metode Qawaid menggunakan Fun Learning 

No  Metode Qawaid Fun Learning 

1. Ilmu nahwu adalah ilmu yang 
mempelajari tata Bahasa arab, 
khususnya dalam hal perubahan 
kalimat. 

Nahwu adalah ilmu tata Bahasa arab yang 
mempelajari perubahan kalimat. 

2. Fokus pembelajaran pada aturan 
bahasa, tata bahasa (nahwu, 
sharaf), dan penguasaan 
kosakata. 

Fokus pembelajaran menjadi menarik, 
menyenangkan dan bermakna 

3. Metode pembelajaran dengan 
penghafalan kaidah, latihan soal 
dan terjemah 

Metode pembelajaran dengan permainan tebak 
kata berantai dan tebak raga. 

4. Pembelajaran bertujuan untuk 
memahami struktur Bahasa 
Arab. 

Pembelajaran untuk meningkatkan motivasi 
belajar siswa, membangun minat belajar siswa, 
dan melatih kemampuan belajar kelompok. 

5. Pembelajaran dengan menghafal 
kaidah nahwu 

Pembelajaran dengan metode bermain secara 
berkelompok. 

Temuan ini memiliki implikasi penting bagi praktik pembelajaran Bahasa Arab, 

khususnya di tingkat MTs. Guru disarankan untuk lebih banyak mengintegrasikan metode 

berbasis permainan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan siswa. Selain itu, penggunaan metode ini dapat menjadi alternatif yang efektif 

untuk mengatasi kejenuhan siswa terhadap model pembelajaran yang terlalu fokus pada 

teori dan hafalan. 

Secara lebih luas, keberhasilan metode fun learning ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran Bahasa Arab tidak harus selalu dilakukan dengan cara yang formal dan kaku, 

tetapi dapat dikembangkan menjadi proses yang lebih interaktif dan menyenangkan, tanpa 

mengurangi pencapaian tujuan pembelajaran. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dicatat. Pertama, 

keterbatasan waktu pembelajaran menjadi hambatan utama dalam penerapan metode fun 

learning secara maksimal. Kedua, fokus siswa yang mudah terganggu pada saat metode 

permainan digunakan menunjukkan bahwa guru perlu memiliki keterampilan manajemen 

kelas yang lebih kuat. Ketiga, penyesuaian metode dengan kurikulum yang ada belum 
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sepenuhnya berjalan mulus, karena beberapa materi pembelajaran masih lebih cocok 

diajarkan dengan pendekatan konvensional. 

Keterbatasan-keterbatasan ini memberikan ruang untuk penelitian lanjutan, seperti 

bagaimana mengembangkan model integrasi fun learning yang lebih adaptif terhadap 

struktur kurikulum, serta bagaimana merancang strategi pengelolaan kelas yang efektif 

selama kegiatan berbasis permainan. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini membuktikan bahwa metode fun learning berperan signifikan dalam 

meningkatkan efektivitas dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran bahasa Arab di MTs 

Nurul Falah. Penggunaan metode seperti tebak kata berantai, tebak raga, dan permainan 

edukatif mampu membuat proses belajar lebih menarik dan relevan dengan keseharian 

siswa. Temuan utama dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode ini tidak 

hanya meningkatkan motivasi siswa tetapi juga memperkuat pemahaman mereka terhadap 

mufrodat. 

Studi ini berkontribusi dalam memperkuat penerapan fun learning dalam konteks 

pembelajaran bahasa Arab tingkat MTs, dengan mengintegrasikan aktivitas keseharian 

untuk mendukung penguasaan mufrodat serta memperkaya bukti empiris tentang 

efektivitas pendekatan berbasis permainan. Penelitian ini menjawab masalah yang dihadapi 

dalam pembelajaran bahasa Arab, yaitu rendahnya keterlibatan siswa serta kurangnya 

relevansi materi dengan kehidupan sehari-hari mereka. 

Sebagai rekomendasi untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan 

eksplorasi longitudinal guna memahami dampak jangka panjang dari metode ini, serta 

memperluas wilayah studi untuk mencakup berbagai konteks pendidikan. Selain itu, 

pengembangan model pembelajaran berbasis permainan baru yang berakar pada budaya 

lokal dapat menjadi langkah strategis untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran di masa 

depan. Implikasi praktis dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengintegrasian metode 

fun learning dapat menjadi alternatif yang efektif dalam upaya meningkatkan hasil belajar 

siswa. 
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